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Penelitian ini bertujuan mengoptimalkan penggunaan tepung daun

%}TQIDIEUNCI: kelor (Moringa oleifera) dalam ransum untuk meningkatkan kualitas
Bobot telur telur ayam. Penelitian dilakukan eksperimental menggunakan
Indeks albumen rancangan acak lengkap (RAL) dengan tiga perlakuan suplementasi
Indeks yolk N .
Warna Yolk tepung daun kelor, yaitu 1%, 2%, dan 3% dalam ransum. Setiap
Nilai haugh unit perlakuan diulang enam kali dengan sembilan ekor ayam Isa Brown
berumur 73 minggu per ulangan. Variabel yang diukur meliputi
bobot telur, tinggi albumen, indeks yolk, warna yolk, dan nilai
Haugh Unit (HU). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
suplementasi tepung daun kelor sebanyak 1-3% menghasilkan bobot
telur, indeks albumen, indeks yolk, warna yolk, dan nilai HU yang
tidak berbeda nyata antarperlakuan. Hasil penelitian ini
mengindikasikan bahwa penambahan tepung daun kelor hingga 3%
menghasilkan kualitas telur ayam yang relatif sama.
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Albumen index society. The specific objective to be achieved is to optimize the use
Yok lc’(lj;: of Moringa oleifera leaf flour in improving the quality of eggs. The
Haugh unit value research method was carried out experimentally using a completely

randomized design, consisting of three treatments of moringa leaf

flour (Moringa oleifera) supplementation at 1%, 2% and 3%. Each

A treatment was repeated six times and each repetition used 9 Isa
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1. Pendahuluan
Kesadaran masyarakat Indonesia akan pentingnya asupan nutrisi untuk kesehatan

dan memenuhi kebutuhan sehari-hari, mendorong peningkatan konsumsi bahan makanan,
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terutama bahan makanan sumber protein. Telur adalah salah satu bahan pangan asal
hewan yang memiliki harga terjangkau. Selain kandungan gizi yang tinggi, telur
mempunyai harga yang relatif murah bila dibandingkan harga produk ternak lainnya
seperti daging dan susu.

Untuk memenuhi permintaan masyarakat maka produksi telur perlu ditingkatkan
baik kuantitas dan kualitasnya . Namun kenyataan di lapangan, masih banyak peternak
ayam petelur yang mengeluhkan sulitnya mencapai hasil yang maksimal setelah adanya
pelarangan penggunaan antibiotik growth promotor (AGP). Penggunaan antibiotik yang
berlebihan atau sedikit tetapi diberikan secara terus-menerus dapat meninggalkan residu
pada produk ternak yang berdampak mengganggu kesehatan masyarakat. Dalam upaya
mengganti penggunaan AGP, perlu dicarikan feed additive alami yang ramah lingkungan.
Salah satu alternatif feed additive tersebut adalah daun kelor. Daun kelor memiliki zat —
zat penting yang dibutuhkan untuk meningkatkan kualitas telur.

Daun kelor merupakan salah satu jenis tanaman lokal yang akrab di wilayah tropis
dan subtropis, memiliki kandungan nutrisi yang lengkap dan dianggap sebagai daun yang
mengandung gizi tinggi karena kemampuan mereka untuk memberikan suplemen protein
dan kalsium (Sarjono, 2008). Hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa tepung
daun kelor mengandung protein kasar yang cukup tinggi yakni 21,9 — 30,29% (Su dan
Chen, 2020; Cui et al. 2018; Gopalakhrisnan ef al 2016; Lu et al. 2016; Mahfuz and Piao
2019; Nkukwana et al. 2015; Tesfaye et al 2013). Konsentrasi lisin, metionin, sistein dan
threonin pada tepung daun kelor adalah 1,07-1,74%; 0,1-0,41%; 0,01-0,24% dan 0,82
1,36%, berturut-turut (Su dan Chen 2020; Lu et al. 2016). Tepung daun kelor juga
mengandung sejumlah mineral seperti kalsium, fosfor, besi dan zink serta sejumlah
senyawa antinutrisi (Su dan Chen 2020; Cui ef al. 2018; Lu et al. 2016; Nkukwana et al.
2015).

Selain mengandung berbagai jenis zat nutrisi penting, daun kelor juga mengandung
berbagai macam asam amino yang berfungsi sebagai monomer protein telur. Kandungan
protein pada daun kelor ini ialah faktor yang mempengaruhi kekentalan albumen.
Kekentalan albumen dihasilkan dari interaksi antara ovomucin dengan lisozym. Ovomucin
memegang peran penting dalam pengikatan air untuk membentuk gel a/bumen sehingga
albumen menjadi kental (Roberts, 2004), sedangkan /isozym merupakan protein yang

berada dalam al/bumen yang akan menentukan tingkat kekentalan (Xie et al., 2011).
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Daun kelor memiliki senyawa kimia berupa vitamin A, B, C, dan E yang
memberikan kontribusi dalam meningkatkan produktivitas ternak (Du et al., 2007) serta
mengandung fS-karoten sebagai zat aktif warna telur (Tahir ef al., 2016). Warna yolk
dipengaruhi oleh kandungan senyawa karotenoid yang banyak terdapat pada tumbuhan
(Purba, et a/ 2018). Sujana (2006) menyatakan bahwa ransum mempengaruhi warna yolk,
ransum yang mengandung pigmen karotenoid terutama pigmen f-karoten dan xantofil.

Penelitian terkait pemberian tepung daun kelor pada ransum ternak unggas sudah
banyak dilakukan. Hasil penelitian sebelumnya, menunjukkan bahwa substitusi
pemberian tepung daun kelor dengan level 1,5%, 3% dan 4,5% dapat meningkatkan
kualitas telur pada ayam petelur umur 20 bulan (Purba et al., 2018). Tepung daun kelor
berpotensi menjadi suplemen yang memperlambat penurunan produktivitas,
memungkinkan peternak memanfaatkan ayam petelur lebih lama. Berbeda dengan
penelitian Purba et a/ (2018) tentang substitusi tepung daun kelor, penting digali
informasi tentang efek suplementasi tepung daun kelor pada ransum komersial ayam
petelur dalam rentang usia 73-79 minggu, sehingga penelitian ini akan mengisi celah
pengetahuan dan memberikan wawasan baru yang berharga bagi industri peternakan

unggas.

2. Materi dan Metode
2.1 Materi

Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 162 ekor ayam ras Isa Brow
berumur 73 minggu dengan bobot badan rata-rata 1830 kg/ekor (KK 8,74%), tepung
daun kelor komersial yang diperoleh dari toko herbal Kusuma Dewi Yogyakarta, ransum
layer komersil BLL 1 dari PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk.

Perlatan yang digunakan antara lain kandang battery individu dengan ukuran 24 cm
x 25 cm x 24 cm, sapu lidi, alat semprot sprayer elektrik, lap, sabut besi cuci pirinng,
ember, plastik, alas kaca datar, mangkok, spidol, label, egg tray, pisau, baskom,
timbangan duduk, timbangan digital, jangka sorong digital ketelitian 0,01 mm, yolk color
fan, lembar kerja (hand out) dan kamera smartphone. Susunan kandungan zat ransum dan
tepung daun kelor yang diberikan pada pemeliharaan ayam ras petelur dapat dilihat pada

Tabel 1 dan Tabel 2.
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Tabel 1. Susunan kandungan zat ransum BLL 1 dan tepung daun kelor

Sampel BK Abu PK LK SK BETN

%)
BLL 1 90,70 14,18 18,97 6,37 6,00 48,87
Tepung daun kelor 94,84 10,20 25,24 8,88 7,03 48,64

Sumber : Hasil analisis Laboratorium Ilmu Makanan Ternak, Fakultas Peternakan,
Universitas Gadjah Mada (2023).

Tabel 2. Susunan kandungan zat ransum perlakuan

Perlakuan Abu PK LK SK BETN
(%)

Pl 14,28 19,22 6,46 6,07 49,36

P2 14,38 19,47 6,55 6,14 49,84

P3 14,49 19,73 6,64 6,21 50,33

Sumber : Hasil perhitungan berdasarkan hasil analisis proksimat

2.2. Metode

Penelitian ini dilakukan selama 6 minggu pemeliharaan, bertempat di Dusun
Sukananti II, Desa Margaraya, Kecamatan Natar, Kabupaten Lampung Selatan dan Uji
kualitas telur dilaksanakan di Laboratorium Produksi Ternak, Jurusan Peternakan,
Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.

Penelitian ekperimental menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 3
perlakuan supplementasi tepung daun kelor dalam ransum. Masing-masing perlakuan
terdiridari 6 ulangan. Setiap satuan percobaan menggunakan 9 ekor ayam, Perlakuan yang
diberikan dalam penelitian ini sebagai berikut :

P1 : supplementasi tepung daun kelor (MO) 1%
P2 : supplementasi tepungdaun kelor (MO) 2 %)
P3 : supplementasi tepungdaun kelor (MO) 3

Pemeliharaan ayam ras petelur dilaksanakan selama 6 minggu, mengikuti
seluruh kegiatan pemeliharaan ayam ras petelur yang telah dilakukan setiap hari
seperti memberi makan, flusing air minum, membersihkan kandang, meratakan pakan,

dan kutip telur

2.3 Peubah yang Diamati
Pada hari ke 42 percobaan, sebanyak 138 butir telur yang ada pada hari tersebut
dikumpulkan sesuai dengan kode perlakuan dan ulangan. Telur ditimbang satu per satu

terlebih dahulu sebelum dipecahkan untuk mengetahui bobot telur Komponen telur
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(albumen, yolk dan kerabang) dipisahkan secara manual dan mikrometer tripod
digunakan untuk menentukan indeks albumen, indeks yolk, sementara warna yolk diukur
dengan kipas warna yolk Roche, dan nilai HU berdasarkan rumus HU = 100 log (H +
7,57 —1,7W937)

2.4 Analisis Data

Data yang diperoleh dari hasil pengamatan selanjutnya dianalisis menggunakan
analysis of variance (ANOVA) Software Statistical Package for Social Science (SPSS)
for Windows Version 16

3.  Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian pengaruh perlakuan penambahan tepung daun kelor (moringa
oleifera) terhadap bobot telur, indeks albumen, indeks yolk, warna yolk, dan nilai HU
selama pemeliharaan 6 minggu pada ayam Isa Brown umur 73-79 minggu tertera pada

Tabel 3.

Tabel 3. Rata-rata bobot telur

Perlakuan
Peubah Pl P )
Bobot telur (g) 56,94+1,77 59,05+1,60 57,67+1,75
Indeks Albumen 0,09+0,01 0,10+0,01 0,10+0,01
Indeks Yolk 0,44+0,02 0,44+0,03 0,45+0,02
Warna Yolk 8,68+0,26 8,72+0,03 8,97+0,24
Nilai Haugh Unit 83,73+3,76 85,08+2,41 86,46+4,22
Keterangan:

P1 = tepung daun kelor 1% per kg ransum;
P2 = tepung daun kelor 2% per kg ransum;
P3 = tepung daun kelor 3% per kg ransum.

3.1 Bobot Telur Ayam Ras

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa penambahan tepung daun kelor (Moringa
oleifera) sebanyak 1-3% ke dalam ransum tidak memberikan pengaruh signifikan
terhadap bobot telur ayam (P > 0,05). Hal ini diduga karena pada level 1-3%, tepung
daun kelor mungkin memiliki tingkat palatabilitas yang konsisten. Jika ayam
mengonsumsi ransum dalam jumlah yang sama di setiap perlakuan, maka asupan nutrisi
juga tidak berbeda nyata. Konsumsi ransum yang relatif sama pada semua perlakuan,

yaitu 105,68 g/ekor/hari (P1), 106,49 g/ekor/hari (P2), dan 104,55 g/ekor/hari (P3).

233



Riyanti et al. (2025) Jurnal Ilmiah Peternakan Terpadu 13(2): 229-241

Konsumsi ransum yang seragam menyebabkan konsumsi protein relatif seragam yaitu
pada P1 (20,31 g/ekor/hari), P2 ( 20,73 g/ekor/hari), P3 (20,56 g/ekor/hari), sehingga
berdampak pada bobot telur yang tidak berbeda antarperlakuan. Fenomena ini sejalan
dengan hasil penelitian Purwanto (2020), yang menyatakan bahwa konsumsi ransum
yang seragam akan menghasilkan asupan nutrisi yang serupa antarperlakuan.

Protein dalam ransum merupakan salah satu faktor yang memengaruhi bobot telur.
Haryuni et al. (2017) melaporkan bahwa kandungan protein pakan memengaruhi
komposisi dan bobot telur yang dihasilkan. Dalam penelitian ini, kandungan protein pada
masing-masing perlakuan adalah 19,22% (P1), 19,47% (P2), dan 19,73% (P3). Perbedaan
kecil dalam kandungan protein tersebut menyebabkan tepung daun kelor tidak
memberikan efek nyata pada bobot telur. Penyerapan dan pemanfaatan protein dari
tepung daun kelor mungkin tidak optimal untuk meningkatkan bobot telur. Meskipun
tepung daun kelor memiliki kandungan protein yang baik, faktor lain seperti kualitas
protein dan kandungan asam amino esensial bisa membatasi kontribusinya terhadap
peningkatan bobot telur.

Rata-rata bobot telur yang dihasilkan adalah 56,94-59,05 g/butir, termasuk dalam
kategori sedang menurut SNI (BSN, 2023), yang menetapkan bobot telur ayam ras sedang
antara 50-60 g. Hasil ini mendukung penelitian Purba er al. (2018) yang menyatakan
bahwa suplementasi tepung daun kelor sebanyak 1,5%, 3%, dan 4,5% tidak memengaruhi
bobot telur ayam ras umur 20 bulan. Selain itu, hasil ini sejalan dengan penelitian Santoso
et al. (2022), yang melaporkan bahwa pemberian tepung daun kelor sebanyak 0,5-2,5%
tidak memengaruhi bobot telur puyuh secara signifikan. Pada ayam petelur yang sudah
berada di fase produksi puncak atau melewati puncaknya (seperti ayam umur 73 minggu
dalam penelitian ini), respons terhadap suplementasi pakan cenderung lebih rendah. Di
usia ini, produktivitas ayam mulai menurun secara alami, sehingga penambahan tepung

daun kelor mungkin tidak berdampak signifikan terhadap bobot telur.

3.2 Indeks Albumen Telur Ayam Ras

Penambahan tepung daun kelor dalam ransum tidak berpengaruh nyata (P>0,05)
terhadap nilai indeks albumen. Nilai indeks albumen yang relatif sama antar perlakuan
diduga disebabkan oleh konsumsi ransum yang juga seragam. Hal ini sejalan dengan

penelitian Purwanto (2020) yang menyatakan bahwa nilai indeks albumen tidak berbeda
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nyata jika konsumsi protein antar perlakuan tidak berbeda signifikan. Menurut Argo
(2013), kandungan protein dalam ransum memengaruhi viskositas albumen, yang
mencerminkan kualitas interior telur.

Dalam penelitian ini, kandungan protein dalam ransum pada setiap perlakuan
adalah 19,22% (P1), 19,47% (P2), dan 19,73% (P3), dengan konsumsi protein harian
masing-masing sebesar 20,04 g (P1), 20,19 g (P2), dan 19,82 g (P3). Konsumsi protein
yang seragam ini mempengaruhi pembentukan ovomucin secara konsisten, sehingga
kekentalan dan indeks albumen yang dihasilkan relatif sama. Selain tepung daun kelor,
pakan dasar yang digunakan kemungkinan sudah mengandung komposisi nutrisi
seimbang, terutama protein, asam amino esensial, dan mineral. Tepung daun kelor pada
level 1-3% hanya berperan sebagai suplemen tambahan, bukan sebagai sumber protein
utama, sehingga tidak memengaruhi pembentukan albumen secara signifikan

Rata-rata indeks albumen yang dihasilkan adalah 0,09-0,10, sesuai dengan standar
SNI (2008) untuk telur segar, yaitu 0,050-0,174. Hasil ini lebih tinggi dibandingkan
dengan penelitian Purba et al. (2018), yang melaporkan indeks albumen 0,06-0,08 pada
ayam petelur umur 80 minggu dengan suplementasi tepung daun kelor 1,5%, 3%, dan
4,5%. Perbedaan ini diduga karena umur ayam pada penelitian ini lebih muda (73-79
minggu), sehingga kualitas albumen lebih baik. Hal ini sejalan dengan Zita et al. (2012)
yang menyatakan bahwa seiring bertambahnya umur ayam, indeks albumen, kekuatan,
dan ketebalan kerabang telur cenderung menurun, sementara indeks dan proporsi yolk

meningkat.

3.3 Indeks Yolk Telur Ayam Ras

Nilai indeks yolk tidak berebdanyata pada telur yang berasal dari ayam dengan
penambahan tepung daun kelor (Moringa oleifera) level 1%, 2% dan 3%. Serupa dengan
indeks albumen, indeks yolk juga sangat dipengaruhi oleh kandungan protein yang ada
didalam telur. Penambahan tepung daun kelor dengan perlakuan (1%; 2%, 3%)
menghasilkan kandungan protein yang relatif sama, sehingga menghasilkan penyerapan
protein yang relatif sama dan betdampak pada kekuatan membran vitelin yang dihasilkan
pun relatif sama. Keadaan yolk yang cembung dan kokoh ditentukan oleh kekuatan dan

kondisi membran vitelin dan khalaza menentukan kekuatan dan kondisi yolk yang
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dipengaruhi oleh protein ransum dalam mempertahankan kondisi yolk (Yamamoto ef al.,
2007).

Sudaryani (2006) menyatakan indeks yolk merupakan indeks mutu kesegaran yang
diukur dari tinggi dan diameter yolk. Nilai rata-rata indeks yolk pada penelitian ini yaitu
P1(0,44+0,02), P2 (0,44+0,02) dan P3 (0,45+0,02). Rata-rata indeks yolk yang dihasilkan
termasuk ke dalam kualitas mutu telur tingkat I pada rentang SNI 0,39--0,45. Hasil
penelitian indeks yolk pada penelitian ini lebih tinggi dibandingkan hasil penelitian Purba
et al. (2018), menunjukkan dengan penambahan tepung daun kelor dalam ransum dengan
level 1,5%; 3%, dan 4,5% menghasilkan nilai indeks yolk yaitu 0,40; 0,38; dan 0,40 pada
pemeliharaan ayam ras petelur umur 20 bulan. Nilai indeks yolk yang lebih tinggi diduga
karena faktor nutrisi ransum yang dikonsumsi, sebagaimana pendapat Argo et al. (2013)

bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi indeks yolk yaitu nutrisi pakan.

3.4 Warna Yolk Telur Ayam Ras

Skor warna yolk terhadap penambahan tepung daun kelor (Moringa oleifera)
menunjukkan bahwa perlakuan P1, P2 dan P3 adalah 8,68; 8,72 dan 8,97. Penambahan
tepung daun kelor (Moringa oleifera) dalam ransum tidak berpengaruh nyata (P>0,05)
terhadap warna yolk. Nilai warna yolk relatif sama pada semua perlakuan. Hal ini diduga
karena tepung daun kelor mengandung pigmen karotenoid tetapi belum dapat
mempengaruhi warna kuning telur secara signifikan. Kandungan karotenoid, seperti
lutein dan zeaxanthin adalah pigmen yang seringkali memberikan warna kuning atau
oranye pada yolk. Bidura ef al. (2020) menyatakan karotenoid memiliki peran penting
sehingga terjadinya peningkatan skor warna kuning telur terutama lutein merupakan
pewarna kuning aktif.

Setelah dikonsumsi oleh ayam, karotenoid akan melalui proses pencernaan dan
diserap oleh usus. Molekul-molekul kerotenoid yang telah diserap kemudian akan
diangkut melalui aliran darah menuju jaringan tubuh, termasuk ovarium. Di dalam
ovarium, karotenoid akan dideposisikan ke dalam kuning telur yang sedang berkembang.
Semakin tinggi kadar karotenoid yang terdeposisi, maka akan semakin intens warna yolk
yang dihasilkan. Proses deposisi karotenoid ini dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti
jenis dan jumlah karotenoid yang dikonsumsi, kondisi kesehatan ayam, serta faktor

genetik. Menurut Krisnadi (2015), kelor mengandung 4208 ng f-karoten dalam 100 g
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daun keringnya dan 4 kali lebih banyak dibandingkan dengan wortel, sedangkan jagung
kuning mengandung karotenoid berkisar 6,4--11,3 pg/g sehingga kandungan karoten pada
kelor lebih tinggi 4--6 kali kandungan karoten jagung. Meskipun ransum yang diberikan
mungkin sudah mengandung bahan-bahan lain yang mempengaruhi warna kuning telur,
seperti jagung kuning atau bahan lain yang tinggi karotenoid. Namun, tambahan tepung
daun kelor tidak memberikan perubahan yang signifikan.

Pada penelitian ini, rata-rata warna yolk berada pada kisaran 8,68--8,97 skala kipas
Roche. Hal ini sejalan dengan pernyataan Amrullah (2003), warna yo/k dengan skor 7--8
skala roche digolongkan ke dalam kualitas baik. Selain itu, dari penelitian ini juga
ditunjukkan skor warna yolk yang lebih tinggi dibandingkan dengan penelitian Indriati
(2021), dengan skore nilai yolk berkisar 6,5--7,4 pada pemberian tambahan tepung daun
kelor PO 0%; P1 5%; P2 10%.

Penambahan tepung daun kelor dengan perlakuan 1%, 2%, dan 3% mungkin terlalu
kecil untuk memberikan efek yang signifikan pada warna kuning telur. Untuk
menghasilkan perubahan warna yang nyata, mungkin diperlukan jumlah yang lebih besar
dari bahan yang mengandung pigmen. Selain karena faktor perbedaan level pemberian
pada perlakuan, diduga juga warna yolk dipengaruhi oleh umur ayam yang digunakan
dan kandungan pigmen xantofil dalam ransum akan ikut mempengaruhi warna yolk.
Umur ayam yang semakin menua akan mengalami penurunan kemampuan penyerapan
nutrisi dalam saluran pencernaan seiring bertambahnya umur ayam berdampak kualitas
produksi telur yang dihasilkan. Xanthofil berperan mempengaruhi proses pigmentasi atau
aktifitas pewarnaan pada yolk. Pigmen ini secara fisiologis dalam organ pencernaan
unggas akan diserap dari ransum yang diberikan dan didistribusikan kepada bagian tubuh

atau organ-organ unggas yang membutuhkannya (Liu et al., 2020).

3.5 Nilai Haugh Unit Telur Ayam Ras

Hasil penelitian pengaruh perlakuan penambahan tepung daun kelor (moringa
oleifera) terhadap nilai haugh unit telur ayam ras isa brown umur 79 minggu
menunjukkan rata rata 83,73--86,46. Hasil analisis ragam dari P1, P2, dan P3
menunjukkan bahwa perlakuan pemberian tepung daun kelor (Moringa oleifera) level 1-
-3% ke dalam ransum tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap nilai haugh unit telur

ayam. Haugh unit merupakan hubungan antara tebal atau tinggi albumen dengan
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keseluruhan bobot telur. Hasil nilai haugh unit yang tidak berbeda nyata ini sejalan
dengan bobot telur dan indeks albumen tidak berbeda nyata. Widjastuti (2009)
menyatakan bahwa berat telur dan kekuatan a/bumen telur yang tidak berbeda nyata akan
menghasilkan nilai haugh unit yang tidak berbeda nyata pula.

Rata-rata nilai haugh unit telur ayam ras petelur dengan perlakuan P1(1%), P2(2%),
dan P3(3%) memiliki nilai rata-rata haugh unit cenderung meningkat yaitu P1 (83,73),
P2 (85,08) dan P3 (86,46). Hal ini diduga bahwa tepung daun kelor (Moringa oleifera)
dapat meningkatkan nilai haugh unit karena kondisi induk ayam lebih sehat dengan
adanya kandungan fitokimia dengan tingkat antioksidan tinggi dan sifat antibakteri pada
tepung daun kelor. Daun kelor mengandung senyawa fitokimia seperti saponin,
flavonoid, dan tanin yang memiliki kemampuan untuk memperbaiki kondisi usus halus,
meningkatkan kondisi duodenum, meningkatkan jumlah populasi Lactobacillus dalam
ileum, dan mengurangi koloni E.coli. Hal ini menyebabkan peningkatan status imun
tubuh ayam yang pada akhirnya berdampak pada peningkatan produktivitas ayam serta
meningkatkan penyerapan nutrisi termasuk protein, dalam usus ayam (Yunus, 2016).

Nilai haugh unit pada penelitian ini termasuk ke dalam mutu I dengan nilai haugh
unit di atas 72. Hasil ini sesuai dengan SNI, bahwa kesegaran telur dibedakan atas mutu
I nilai HU>72 (BSN, 2008). Nilai haugh unit yang didapatkan dalam penelitian ini lebih
tinggi dibandingkan dengan penelitian Purba ef al. (2018), dengan pemberian tepung
daun kelor dengan level 1,5%, 4%, dan 4,5% melalui ransum pada ayam ras petelur umur
20 bulan memiliki nilai haugh unit lebih rendah yaitu 69,77--78,35. Hasil rata-rata nilai
haugh unit yang lebih tinggi ini diduga disebabkan oleh faktor perbedaan umur bertelur
ayam. Hal ini sesuai dengan pernyataan Ayu et al. 2022, yaitu bertambahnya umur

bertelur ayam, menyebabkan nilai haugh unit semakin menurun.

4. Kesimpulan

Penambahan tepung daun kelor (Moringa oleifera) 1%, 2% dan 3% per kg ransum
pada ayam Isa browrn berumur 73-79 minggu memberikan pengaruh yang relatif sama
terhadap bobot telur, indeks albumen, indeks yolk , warna yolk dan nilai HU telur. Hasil
penelitian ini mengindikasikan bahwa penambahan tepung daun kelor dalam ransum

hingga 3% menghasilkan kualitas telur ayam yang relatif sama.
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